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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Pengalaman, 
Keahlian, SituasiAudit, Etika Dan Gender Terhadap Skeptisisme Profesional 
AuditorStudi Kasus Pada Kap Di Surakarta Dan Yogyakarta. 
Populasi penelitian ini adalah Auditor yang bekerja di KAP Yogyakarta 
dan Surakarta yang berjumlah 12 KAP. Sampel penelitian ini berjumlah 32 
auditor dari 6 KAP yang bersedia menjadi objek penelitian.Teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini adalah convenience sampling.Analisis data yang 
digunakan adalah uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, multikolonieritas,dan 
heteroskedastisitas.Serta analisis regresi linier. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Pengalaman secara parsial 
berpengaruh terhadap Skeptisisme Professional Auditor pada tingkat signifikansi 
0,05, dengan nilai sig. Pengalaman Auditor 0,004<0,05; (2) Keahlian secara 
parsial berpengaruh terhadap Skeptisisme Professional Auditor pada tingkat 
signifikansi 0,05, dengan nilai sig. Keahlian Auditor 0,039<0,05; (3) Situasi Audit 
secara parsial berpengaruh terhadap Skeptisisme Professional Auditor pada 
tingkat signifikansi 0,05, dikarenakan nilai sig. Situasi Audit 0,040<0,05; (4) 
Etika Auditor secara parsial berpengaruh terhadap Skeptisisme Professional 
Auditor pada tingkat signifikansi 0,05, dengan nilai sig. Etika Auditor 
0,039<0,05; (5) Gender Auditor secara parsial tidak berpengaruh terhadap 
Skeptisisme Professional Auditor pada tingkat signifikansi 0,05, dikarenakan nilai 
sig. Gender 0,988>0,05. 
 
Kata Kunci:  Pengalaman, Keahlian, SituasiAudit, Etika, Gender, dan 






Peran auditor telah menjadi pusat kajian dan riset di kalangan 
akademisi. Tidak hanya itu, praktisi juga semakin kritis dengan selalu 
menganalisa kontribusi apa yang diberikan auditor. Auditor bertanggung 
jawab dalam pelaksanaan audit serta mendapatkan dan mengevaluasi bukti 
mengenai asersi tentang kegiatan-kegitan dan kejadian-kejadian ekonomi 
untuk meyakinkan tingkat keterkaitan antara asersi tersebut dengan kriteria 
yang telah ditetapkan, serta mengkomunikasikan hasilnya kepada pihak-
pihak yang berkepentingan. Tujuan akhir dari proses auditing ini adalah 
menghasilkan sebuah laporan audit. Laporan audit inilah yang digunakan 
oleh auditor untuk menyampaikan pernyataan atau pendapatnya kepada para 
pemakai laporan keuangan, sehingga bisa dijadikan acuan bagi pemakai 
laporan keuangan. Audit atas laporan keuangan merupakan jasa yang 
dilakukan oleh auditor. Profesi auditor adalah profesi yang dibutuhkan oleh 
para pelaku bisnis untuk memberikan pelayanan jasa yang berupa informasi, 
baik informasi keuangan maupun informasi non keuangan yang nantinya 
bermanfaat dalam pengambilan keputusan (Pangeran, 2011).  
Pemeriksaan laporan keuangan yang dilakukan auditor dimaksudkan 
agar pengguna laporan keuangan mempunyai keyakinan bahwa laporan 
keuangan yang disajikan oleh manajemen perusahaan wajar atau bebas dari 
salah saji material dan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) 
yang berlaku sehingga dapat dipercaya sebagai dasar keputusan dan 
memenuhi Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) yang berlaku. Dalam 
melakukan pengumpulan bukti-bukti tersebut, maka auditor harus senantiasa 
menggunakan Skeptisisme Profesional Auditor agar auditor dapat 
menggunakan kemahiran profesionalnya dengan cermat dan seksama 
sehingga tujuan auditor untuk memperoleh bukti kompeten yang cukup dan 
memberikan basis yang memadai dalam merumuskan pendapat dapat tercapai 
dengan baik. (Gusti dan Ali 2008; 7). Standar Profesional Akuntan Publik 
mendefinisikan Skeptisisme Profesional Auditor sebagai sikap auditor yang 
mencakup pikiran yang mempertanyakan dan melakukan evaluasi secara 
kritis selalu terhadap bukti audit (IAI, 2001). Standar auditing tersebut 
mensyaratkan agar auditor memiliki sikap Skeptisisme Profesional dalam 
mengevaluasi dan mengumpulkan bukti audit terutama yang terkait dengan 
penugasan mendeteksi kecurangan, tak terkecuali dengan auditor yang berada 
di Kantor Akuntan Publik (KAP) yang berada di Daerah Istimewa 
Yogyakarta dan Surakarta. 
Pengalaman merupakan suatu komponen pentingbagi auditor dalam 
melakukan prosedur audit karena pngalaman seorang auditorjuga cenderung 
mempengaruhi tingkat skeptisisme profesional auditor. MenurutArnan et.al., 
2009) dalam januarti (2011) auditor harus telah menjalani pendidikan dan 
pelatihan teknisyang cukup dalam praktik akuntansi dan teknik auditing 
sehingga mampumenjalankan tugasnya dengan baik dan tepat.Pengalaman 
audit ditunjukkan dengan jam terbang auditor dalammelakukan prosedur 
audit terkait dengan pemberian opini atas laporan auditnya 
 
 
FaktorsituasisepertiSituasi Audit yang memilikirisikotinggi 
(irregularities situation) mempengaruhi auditor 
untukmeningkatkansikapSkeptisismeProfesional Auditor.MenurutArrens 
(2007) dalamWinantyadi (2104) 
situasisepertikesulitanuntukberkomunikasiantara auditor lama dengan auditor 
baruterkaitinformasimengenaisuatuperusahaansebagaiauditeeakanmempenga
ruhiSkeptisismeProfesional Auditor. 
MenurutpenelitianSuraida (2005) dalamWinantyadi  (2014) Etika 




profesiakuntan, termasukdalammelatihsikapSkeptisismeProfesional Auditor 
Louwers (1997) dalamWinantyadi (2104). 
Jenis kelamin atau gender auditor juga dapat menentukanskeptisisme 
profesional yang dimilikinya.Hal ini didasarkan pada pemikiranbahwa pria 
dan wanita akan menunjukkanperbedaan perilaku dalam bertindakdidasarkan 
pada sifat yang dimilikidan kodrat yang telah diberikan secarabiologis 
(Nugrahaningsih, 2005) dalam Larimbi (2012). 
Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang 
dilakukan oleh Winantyadi (2014) dengan menambah variabel gendersebagai 
faktor yangmempengaruhi skeptisisme profesional auditor. Melihat 
pentingnya ketepatan pemberian opini auditor maka penelitianini diberi 
judul“PENGARUH PENGALAMAN, KEAHLIAN, SITUASIAUDIT, 
ETIKA DAN GENDER TERHADAP SKEPTISISME PROFESIONAL 
AUDITOR(Studi Kasus Pada KAP di Surakarta dan Yogyakarta)”. 
 
B. TINJAUAN PUSTAKA 
 
SKEPTISISME PROFESIONAL 
Pemberian opini auditor atas laporan keuangan dipengaruhi oleh sikap 
profesional auditor yang harus selalu mempertanyakan bukti-bukti audit serta 
tidak mudah begitu saja percaya terhadap keterangan-keterangan yang 
diberikan klien. Sikap tersebut disebut dengan skeptisisme profesional 
auditor. Shaub dan Lawrence (1996) dalam Anisma, Abidin, dan Cristina 
(2011) mengartikan skeptisisme profesional auditor sebagai berikut 
“professional scepticism is a choice to fulfill the professionalauditor’s duty to 
prevent or reduce or harmful consequences of anotherperson’s behavior...”. 
 Standar Profesi Akuntan Publik 2011 SA Seksi 230 menyatakan 
skeptisisme professional auditor sebagai suatu sikap yang mencakup pikiran 
yang selalu mempertanyakan dan melakukan evaluasi secara kritis terhadap 
bukti audit. Skeptisme professional merupakan bagian dari due professional 
care yang merupakan salah satu sikap profesional auditor. Dengan adanya 
sikap skeptisme profesional auditor ini, auditor diharapkan dapat 
melaksanakan tugasnya sesuai standar yang telah ditetapkan, menjunjung 
tinggi kaidah dan norma agar kualitas audit dan citra profesi auditor tetap 
 
 
terjaga. Auditor tidak boleh menganggap bahwa manajemen adalah tidak 




Pengalaman audit adalah pengalaman auditor dalam melakukan 
pemeriksaan laporan keuangan baik dari segi lamanya waktu, maupun 
banyaknya penugasan yang pernah dilakukan. Butt (1988) dalam januarti 
(2011) memperlihatkan dalam penelitiannya bahwa auditor yang 
berpengalaman akan membuat judgment yang relatif lebih baik dalam tugas-
tugasnya. Auditor dengan jam terbang lebih banyak pasti sudah lebih 
berpengalaman bila dibandingkan dengan auditor yang kurang 
berpengalaman. Libby dan Frederick (1990) dalam januarti (2011)  
menemukan bahwa semakin banyak pengalaman auditor semakin dapat 
menghasilkan berbagai macam dugaan dalam menjelaskan temuan audit. 
Seseorang yang lebih pengalaman dalam suatu bidang substantif memiliki 
lebih banyak hal yang tersimpan dalam ingatannya dan dapat 
mengembangkan suatu pemahaman yang baik mengenai peristiwa-peristiwa 
(Jeffrey, 1996) dalam januarti (2011). Menurut Herdiansyah (2008) dalam 
januarti (2011) Akuntan pemeriksa yang berpengalaman juga 
memperlihatkan perhatian selektif yang lebih tinggi pada informasi yang 
relevan. Oleh karena itu auditor yang lebih tinggi pengalamannya akan lebih 
tinggi skeptisisme profesionalnya dibandingkan dengan auditor yang 
berpengalaman. 
KEAHLIAN 
Keahlian merupakan unsur penting yang harus dimiliki oleh seorang 
auditor independen untuk bekerja sebagai professional. Hal tersebut 
ditegaskan dalam standar umum pertama SA Seksi 210, SPAP (2011), “audit 
harus dilaksanakan oleh seorang atau lebih yang memiliki keahlian dan 
pelatihan teknis yang cukup sebagai auditor”. Auditor akan mampu 
memperoleh dan menganalisa temuan-temuan audit dengan kemampuan 
profesionalnya dan dapat menarik kesimpulan dengan tepat. 
 
SITUASI AUDIT 
Faktor situasi seperti situasi audit yang memiliki risiko tinggi 
(irregularities situation) mempengaruhi auditor untuk meningkatkan sikap 
skeptisisme profesionalnya.  Risiko dalam auditing berarti bahwa auditor 
menerima suatu tingkat ketidak pastian tertentu dalam pelaksanaan audit. 
Auditor menyadari misalnya bahwa ada ketidakpastian mengenai kompetensi 
bahan bukti, efektivitas struktur pengendalian intern klien dan ketidakpastian 
apakah laporan keuangan memang telah disajikan secara wajar setelah audit 
selesai. Cara auditor menangani masalah risiko dalam tahap perencanaan 
pengumpulan bahan bukti dalam tiap siklus adalah dengan menggunakan 
model risiko audit (SAS 39, SPAP 2011), yang terdiri dari (1) Planned 
 
 
Detection Risk (Risiko penemuan yang direncanakan); (2) Acceptable Audit 
Risk (Risiko audit yang diterima); (3) Inheren Risk (Risiko bawaan); dan (4) 
Control Risk (Risiko pengendalian). Berbagai penelitian menunjukan bahwa 
ada beberapa faktor yang mempengaruhi risiko audit yang dapat diterima 
antara lain : 1). Tingkat ketergantungan pemakai laporan keuangan terhadap 
laporan itu dan 2). Kemungkinan adanya kesulitan keuangan klien yang akan 
timbul setelah laporan audit diterbitkan.Situasi audit yang dihadapi auditor 
bisa bermacam-macam.  
 
ETIKA 
Menurut Kushasyandita (2012) dalam Nizarudin (2013)  menyatakan 
bahwa ada beberapa aspek penting dari skeptisisme profesional auditor yaitu: 
(1) skeptisme merupakan suatu sikap (attitude), (2) skeptisisme ditunjukkan 
melalui questioning mind (pikiran untuk selalu mempertanyakan sesuatu), (3) 
skeptisisme dilaksanakan selama proses audit berlangsung, (4) skeptis 
menghendaki auditor tidak mengasumsikan bahwa manajemen klien adalah 
jujur, tetapi skeptis juga hendak menghendaki auditor mengasumsikan bahwa 
manajemen klien adalah tidak jujur. Dari aspekaspek penting tersebut sudah 
jelas aspek nomor satu menunjukkan etika menjadi salah satu aspek yang 
mempengaruhi skeptisisme auditor. 
Menurut Kisnawati (2012:162), Etika secara umum didefinisikan 
sebagai perangkat prinsip moral atau nilai. Dalam pengertian sempit, etika 
berarti seperangkat nilai atau prinsip moral yang berfungsi sebagai panduan 
untuk berbuat, bertindak atau berperilaku. Karena berfungsi sebagai panduan, 
prinsip-prinsip moral tersebut juga berfungsi sebagai kriteria untuk menilai 
benar/salahnya perbuatan/perilaku. Standar etika diperlukan bagi profesi 
audit karena auditor memiliki posisi sebagai orang kepercayaan dan 
menghadapi kemungkinan benturan-benturan kepentingan. Etika profesional 
bagi praktik akuntan di Indonesia ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia 
dan disebut dengan Kode Etik Akuntan Indonesia.  
GENDER 
Gender menjadi salah satu faktor untuk mengukur skeptisisme 
profesional auditor karena perbedaan kinerja diantara wanita dan laki-laki 
memiliki karakteristik yang berbeda. Profesi yang menuntut tingginya mutu 
audit ini, tidak hanya digeluti oleh pria, banyak auditor bahkan sampai level 
auditor senior diduduki oleh wanita. Fenomena mengenai ratanya jumlah 
auditor, baik itu pria ataupun wanita menjadi salah satu alasan genderakan 
mempengaruhi skeptisisme profesional seorang auditor. Wanita cenderung 
akan melihat klien dari sisi emosionalnya termasuk bahasa tubuh dan isyarat 
nonverbal klien, tidak demikian dengan pria yang tidak terlalu 
memperhatikan isyarat nonverbal dari klien. Perbedaan lain, terlihat dari 
bagaimana klien menaruh kepercayaan pada auditor wanita dan auditor pria. 
Sebagian dari mereka menganggap bahwa auditor wanita akan lebih teliti 
dalam mengivestigasi bukti –bukti audit dan tidak mudah begitu saja percaya 
 
 
pada klien. Sedangkan auditor pria cenderung berpikir logis dalam 
menanggapi keterangan-keterangan klien tanpa memperhatikan isyarat 
nonverbal maupun gerak gerik tubuh dari kliennya.  
 
C. METODE PENELITIAN 
 
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
adalah penelitian yang menekankan pada pengujian teori-teori melalui 
pengukuran variabel-variabel penelitian dengan angka dan melakukan 
analisis data dengan prosedur statistik. 
Populasi dan Sampel Penelitian 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah auditor eksternal yang bekerja 
pada Kantor Akuntan Publik (KAP) Surakarta dan Yogyakarta. Auditor 
eksternal adalah auditor professional yang menyediakan jasa untuk 
masyarakat, kushusnya dalam bidang audit atas laporan keuangan yang 
dibuat oleh klien. Jumlah populasi sebanyak 12 Kantor Akuntan Publik, 
sedangkan yang berkenan menjadi objek penelitian sebanyak 6 Kantor 
Akuntan Publik, karena jumlah populasi auditor di masing-masing Kantor 
Akuntan Publik tidak diketahui maka peneliti memilih teknik Convenience 
Sampling dalam menentukan jumlah sampel penelitian. 
Data dan Sumber Data 
Jenis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah data primer. Data 
primer diperoleh dengan menggunakan daftar pertanyaan yang telah 
terstruktur dengan tujuan untuk mengumpulkan informasi dari auditor yang 
bekerja pada KAP wilayah Surakarta dan Yogyakarta sebagai responden 
dalam penelitian ini. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data mengenai 
pengaruhpengalaman, keahlian, situasiaudit, etika dan gender terhadap 
skeptisisme profesional auditor. Pengumpulan data dalam penelitian ini 




Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Kuesioner dalam penelitian merupakan alat untuk mengumpulkan 





Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur jawaban kuesioner yang 
diperoleh dari responden. Hasil uji validitas terhadap item yang dinyatakan 
valid, kemudian diuji dengan menggunakan uji reliabilitas. Kriteria 
pengukuran yang digunakan adalah bila hasil perhitungan r alpha croncbach 
mendekati angka 1, maka keseluruhan kuesioner dinyatakan reliabel atau 
andal. 
Teknik analisis data 
 
1. Asumsi klasik 
 
Uji penyimpangan asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui 
beberapa penyimpangan yang terjadi pada data yang digunakan untuk 
penelitian. Hal ini agar penelitian bersifat BLUE (Best Linier Unbiased 




Uji normalitas merupakan pengujian dalam sebuah model regresi yang 
mengasumsikan bahwa setiap residual diditribusikan secara normal atau 
tidak. Untuk menguji normal atau tidaknya sebaran data dalam penelitian ini 
menggunakan uji Kolmogorov Smirnov. Adapun dasar pengambilan 
keputusannya adalah, jika probabilitas signifikannya di atas tingkat 





Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu 
model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika varian dari satu pengamatan ke pengamatan lain 
tetap, maka disebut Homoskedastik dan jika berbeda disebut Heteroskedastik. 
 
c) Uji Multikolonieritas  
 
Uji Multikolonieritas digunakan untuk mengetahui apakah ada 
hubungan atau korelasi di antara variabel independen pada model regresi. 
Multikolonieritas menyatakan hubungan antar sesama variabel independen. 
Dalam penelitian ini, uji multikolonieritas digunakan untuk menguji apakah 
ada korelasi atau hubungan di antara variabel pengalaman, keahlian, situasi 







2. Uji Hipotesis 
 
a) Regresi Linier 
Analisis regresi digunakan untuk menggambarkan pola pengaruh 
antara variabel dependen (variabel tak bebas) dengan variabel independen 
(variabel bebas). Secara fungsional model regresi berganda dapat ditulis 
sebagai berikut:  
Y = α+β1X1+β2X2+β3X3+β4X4+β5X5+i 
Keterangan:  
Y  = Skeptisisme Professional Auditor   
X1  = Pengalaman 
X2  = Keahlian 
X3  = Situasi audit 
X4  = Etika 
X5  = Gender 
α i dan βi = Parameter yang akan diestimasi 
 = Variabel yang tidak diteliti atau besarnya pengaruh 
di luar model (pengganggu) 
 
 
b) Uji t 
 
Tanda parameter b1 dan b2 dalam penelitian adalah positif. Artinya 
bahwa hubungan variabel X1 dan variabel Y (searah), jika makin tinggi X1 
maka Y juga makin tinggi. Demikian juga tanda positif untuk variabel X2 
artinya jika score X2 makin tinggi maka Y juga makin tinggi.  
 
3. Uji Ketepatan Model  
 
a. Koefisien Determinasi (R2) 
 
R2 adalah perbandingan antara variasi Y yang dijelaskan oleh X1 dan 
X2 secara bersama-sama dibanding dengan variasi total Y. Jika selain X1 dan 
X2 semua variabel di luar model yang diwadahi dalam E dimasukkan ke 
dalam model, maka nilai R2 akan bernilai 1. Ini berarti seluruh variasi Y 
dapat dijelaskan oleh variabel penjelas yang dimasukkan ke dalam model. 
 
b. Uji F 
 
Uji F bertujuan mengetahui apakah perumusan model sudah tepat atau 
fit. Uji ini dengan membandingkan signifikansi nilai F, jika hasil F hitung  





D. HASIL PENELITIAN 
 
1. Uji Asumsi Klasik  
 
a. Uji Normalitas 
 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model 
regresi, variabel dependen, variabel independen, atau keduanya mempunyai 
distribusi normal atau tidak. Pengujian ini dilakukan untuk masing-masing 
variabel dengan menggunakan one-sampel Kolmogorov Smirnov Test yang 
dilakukan dengan bantuan software SPSS. Pengujian ini dilakukan dengan 
melihat nilai signifikan statistik yang dihasilkan dari perhitungan. Jika 
probabilitas signifikansinya diatas 5% maka model regresi memenuhi asumsi 
normalitas (Ghozali, 2011: 164). 
Tabel IV.14 









1,024 0,245 P > 0,05 Normal   
Sumber: data primer diolah penulis, 2015 
 
Berdasarkan hasil pengujian normalitas dengan melihat nilai 
Kolmogorov-Smirnov terhadap data unstandardized residualadalah sebesar 
0,245, dapat diketahui bahwa semua p-value untuk data ternyata lebih besar 
dari =5% (p>0,05), sehingga dapat dinyatakan bahwa keseluruhan data 
yang diperoleh memiliki sebaran yang normal. 
b. Uji Multikolinieritas 
 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel independen. Jika variabel 
independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel tersebut tidak 
orthogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi 
antar sesama variabel independen sama dengan nol. Hasil uji ini dapat 
diketahui dari nilai Varianceinflation Factor (VIF), jika nilai VIF tidak lebih 
besar dari 10 maka nilai toleransi > 0,1 maka tidak terjadi multikolinieritas. 






Hasil Pengujian Multikolinieritas 
No Variabel Tolerance  VIF α Keterangan 
1 Pengalaman  0,173 5,776 10 Bebas multikolinieritas 
2 Keahlian 0,312 3,210 10 Bebas multikolinieritas 
3 Situasi Audit 0,659 1,517 10 Bebas multikolinieritas 
4 Etika 0,123 8,161 10 Bebas multikolinieritas 
5 Gender 0,913 1,096 10 Bebas multikolinieritas 
Sumber : Data primer diolah penulis, 2015 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa VIF < 10 dan nilai toleransi > 
0,1, sehingga tidak terjadi multikolinieritas. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
 
Uji heterokedastisitas adalah penyebaran titik data populasi pada 
bidang regresi tidak konstan yang bertujuan untuk menguji apakah dalam 
sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual suatu 
pengamatan ke pengamatan lain. Untuk menguji ada tidaknya 
heteroskedatisitas dalam penelitian dilakukan uji Glejser yaitu dengan 
meregresikan nilai absolut residual terhadap variabel independen. Ada 
tidaknya heteroskedatisitas diketahui dengan melihat signifikansinya 
terhadap derajat kepercayaan 5%. Jika nilai signifikansinya > 0,05 maka 
tidak terjadi heteroskedatisitas (Ghozali, 2011: 139). 
Ringkasan hasil perhitungan data selengkapnya disajikan pada tabel di 
bawah ini 
Tabel IV.16 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Sumber: data primer diolah penulis, 2015 
Variabel thitung Sign. p* Keterangan 
Pengalaman  -1,421 0,167 p>0,05 Bebas heteroskedastisitas 
Keahlian 0,794 0,434 p>0,05 Bebas heteroskedastisitas 
Situasi Audit 1,277 0,213 p>0,05 Bebas heteroskedastisitas 
Etika 0,474 0,639 p>0,05 Bebas heteroskedastisitas 
Gender -1,292 0,208 p>0,05 Bebas heteroskedastisitas 
Keterangan: *) p-value ditolak pada taraf signifikansi 5% 
 
 
Pada Tabel IV.18 ditunjukkan hasil perhitungan uji heteroskedastisitas 
yang menunjukkan tidak ada gangguan heteroskedastisitas, karena nilai 
p>0,05 atau tidak signifikan pada =5%. Dengan demikian secara 
keseluruhan dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah heteroskedastisitas 
dalam penelitian ini. 
2. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis ini digunakan untuk menentukan pengaruh variabel 
Pengalaman, Keahlian, Situasi Audit, Etika, Gender terhadap Skeptisisme 
Professional Auditor.  
Untuk mempermudah penggunaan rumus tersebut, penulis menggunakan 
program komputer Statistical Product and Service Solution (SPSS) 21.00. 
Berdasarkan analisis regresi linier berganda dengan menggunakan program 
SPSS, maka hasilnya dapat dilihat pada tabel IV.17 di bawah ini : 
Tabel  IV.17 






B Std. Error  
(Constant) 5,452 1,527 3,571 0,001  
Pengalaman  0,345 0,111 3,113 0,004 H1 diterima 
Keahlian 0,150 0,069 2,174 0,039 H2 diterima 
Situasi Audit 0,117 0,054 2,167 0,040 H3 diterima 
Etika 0,135 0,062 2,172 0,039 H4 diterima 
Gender 0,007 0,469 0,015 0,988 H5 ditolak 
Sumber : Data primer yang diolah, 2015 
Hasil analisis regresi linear berganda pada tabel IV.17 secara 
sistematis dapat ditulis persamaannya sebagai berikut :  
Y = 5,452+ 0,345PA+0,150 KA+ 0,117 SA+ 0,135EA + 0,007G  




a. Nilai konstanta sebesar 5,452 menunjukan bahwa jika variabel independen 
yaitu Pengalaman, Keahlian, Situasi Audit, Etika, Gender diasumsikan 
konstan maka Skeptisisme Professional Auditor akan meningkat. 
b. Koefisien regresi pada variabel pengalaman memberikan pengaruh positif 
sebesar 0,345 menunjukan bahwa semakin banyak pengalaman auditor dan 
semakin banyak seorang auditor melakukan pemeriksaan laporan 
keuangan maka semakin tinggi tingkat skeptisme professional auditor 
dalam melakukan pemeriksaan. 
c. Koefisien regresi pada variabel Keahlian memberikan pengaruh positif 
sebesar 0,150 menunjukan bahwa semakin banyak keahlian auditor maka 
semakin tinggi tingkat skeptisme professional auditor dalam melakukan 
pemeriksaan. 
d. Koefisien regresi pada variabel Situasi Audit memberikan pengaruh positif 
sebesar 0,117 menunjukan bahwa jika Situasi Audit itu semakin baik maka 
Skeptisisme Professional Auditor akan meningkat. 
e. Koefisien regresi pada variabel Etika memberikan pengaruh positif sebesar 
0,135menunjukan bahwa semakin tinggi etika yang dimiliki seorang 
auditor maka semakin tinggi juga tingkat skeptisme professional auditor 
dalam melakukan pemeriksaan. 
f. Koefisien regresi pada variabel Gender memberikan pengaruh positif 
sebesar 0,007 menunjukan bahwa bahwa auditor wanita lebih besar 
pengaruhnya untuk meningkatkan skeptisisme professional auditor 
daripada auditor laki-laki. 
 
3. Hasil Uji Hipotesis  
 
a. Uji t 
Pengujian regresi secara parsial (uji t) berguna untuk menguji besarnya 
pengaruh dari masing-masing variabel independen secara parsial terhadap 
variabel dependen. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen yang dilihat dengan 
membandingkan nilai probabilitas (p-value) dari masing-masing variabel 
dengan tingkat signifikansi yang digunakan sebesar 1%, 5% dan 10%, dan 
jika p-value lebih kecil dari tingakat signifikansi 1%, 5% dan 10% maka, 
dapat dikatakan bahwa variabel Pengalaman, Keahlian, Situasi Audit, Etika, 
Gender. Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh data sebagi berikut : 
a. Dari perhitungan t hitung dari variabel Pengalaman sebesar 3,113 lebih besar 
dari t tabel sebesar 2,056, dan nilai sig. sebesar 0,004 lebih kecil dari 5%, 
sehingga H1 diterima artinya Pengalaman berpengaruh terhadap 
Skeptisisme Professional Auditor secara statistik signifikan. 
b. Dari perhitungan t hitung dari variabel Keahlian sebesar 2,174 lebih besar 
dari t tabel sebesar 2,056, dan nilai sig. sebesar 0,039 lebih kecil dari 5%, 
sehingga H2 diterima, sehingga H2 diterima artinya Keahlian  berpengaruh 
terhadap Skeptisisme Professional Auditor secara statistik signifikan. 
 
 
c. Dari perhitungan t hitung dari variabel Situasi Audit sebesar 2,167 lebih 
besar dari t tabel sebesar 2,056, dan nilai sig. sebesar 0,040 lebih kecil dari 
5%, sehingga H3 diterima sehingga H3 diterima artinya Situasi Audit 
berpengaruh terhadap Skeptisisme Professional Auditor secara statistik 
signifikan.. 
d. Dari perhitungan t hitung dari variabel Etikasebesar 2,172 lebih besar dari t 
tabel sebesar 2,056, dan nilai sig. sebesar 0,039 lebih kecil dari 5%, sehingga 
H4 diterima sehingga H3 diterima artinya Etika  berpengaruh terhadap 
Skeptisisme Professional Auditor secara statistik signifikan. 
e. Dari perhitungan t hitung dari variabel Gender sebesar 0,015 lebih kecil dari t 
tabel sebesar 2,056, dan nilai sig. sebesar 0,988 lebih besar dari 5%, 
sehingga H5 ditolak sehingga  artinya Gender tidak berpengaruh terhadap 
Skeptisisme Professional Auditor secara statistik signifikan. 
b. Uji F 
 
Uji F digunakan untuk menguji apabila semua variabel independen 
yang digunakan dalam model regresi mempunyai pengruh yang signifikan 
secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Berdasarkan hasil 
pengolahan data diperoleh data sebagai berikut : 
Untuk variabel Skeptisisme Professional Auditor didapatkan hasil 
bahwa nilai F hitung (67,092) dengan p-value = 0,000 sedangkan F tabel 
(2,587) dengan ketentuan α = 5%, df = k-1 atau 5-1 = 4, dan df2 = n-k atau 
31-5=atau 31-5 = 34, hasil uji dari distribusi F hitung (67,092) lebih besar 
dari F tabel (2,587) dengan p-value 0,000 < 0,05. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa variabel Pengalaman, Keahlian, Situasi Audit, Etika, Gender secara 
bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap Skeptisisme Professional 
Auditor. Dan dari hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa model goodness of 
fit. Hasil dapat dilihatat pada lampiran. 
4. Uji R2 (koefisien determinasi) 
 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien determinasi (adjusted 
R2) sebesar 0,914,  hal ini berarti bahwa variabel independen dalam model 
(Pengalaman, Keahlian, Situasi Audit, Etika, Gender) menjelaskan variasi 
Skeptisisme Professional Auditor di Kantor Akuntan Publik (KAP) yang ada 
di Surakarta dan Yogyakarta sebesar 91,4% dan 8,6% dijelaskan oleh faktor 
atau variabel lain di luar model. 
E. SARAN DAN KESIMPULAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Pengalamansebesar 0,345, Uji t yang menyatakan koefisien regresi untuk 
variabel Pengalaman sebesar 0,345, diperoleh thitung sebesar 3,113 dengan 
 
 
ttabel sebesar 2,056 sehingga thitung> ttabel berarti H1 diterima, variabel 
Pengalaman berpengaruh terhadap Skeptisisme Professional Auditor 
2. Keahlian sebesar 0,150, Keahliandengan koefisien regresi sebesar 0,150, 
diperoleh thitung sebesar 2,174 dengan ttabel sebesar 2,056  sehingga thitung> 
ttabel berarti H1 diterima, variabel Keahlian berpengaruh terhadap 
Skeptisisme Professional Auditor. 
3. Situasi Audit sebesar 0,117, Situasi Audit dengan koefisien regresi sebesar 
0,117 diperoleh thitung sebesar 2,167 dengan ttabel sebesar 2,056  sehingga 
thitung> ttabel berarti H1 diterima, variabel Situasi Audit berpengaruh 
terhadap Skeptisisme Professional Auditor. 
4. Etika dengan koefisien regresi sebesar 0,135 diperoleh thitung sebesar              
2,172 dengan ttabel sebesar  2,056 sehingga thitung> ttabel berarti H1 diterima, 
variable Etika berpengaruh  terhadap Skeptisisme Professional Auditor. 
5. Gender dengan koefisien regresi sebesar 0,007 diperoleh thitung sebesar 
0,015 dengan ttabel sebesar  2,056. sehingga thitung< ttabel berarti H1 ditolak, 
variabel Gender tidak berpengaruh terhadap Skeptisisme Professional 
Auditor. 
B. Keterbatasan Penelitian 
Penulis menyadari Penelitian yang dilaksanakan ini memiliki 
keterbatasan. Keterbatasan ini perlu diperhatikan bagi peneliti-peneliti 
yang akan datang maupun pembaca. Keterbatasan yang dimiliki dalam 
penelitian ini antara lain sebagai berikut : 
1. Penelitian ini merupakan penelitian survey dengan menggunakan 
kuisioner dalam pengambilan jawaban dari responden, sehingga penulis 
tidak mengawasi secara langsung atas pengisian jawaban tersebut. 
Kemungkinan jawaban dari responden tidak mencerminkan keadaan 
yang sebenarnya dikarenakan kondisi-kondisi tertentu masing-masing 
responden.  
2. Faktor pengaruh Skeptisisme Professional Auditor terbatas pada 
Pengalaman, Keahlian, Situasi Audit, Etika, Gender sehingga cakupannya 
kurang luas untuk dijadikan pertimbangan dalam pengambilan 
keputusan manajemen sumberdaya manusia. 
3. Lingkup penelitian terbatas karyawan pada Kantor Akuntan Publik 
(KAP) yang ada di Surakarta dan Yogyakarta dan waktu yang digunakan 
dalam penelitian terbatas, sehingga hasilnya tidak dapat dibandingkan 
dengan perusahaan lainnya yang sejenis dan hasil penelitian kurang 
maksimal.  
C. Saran 
Berdasarkankesimpulan di atas, penulisakanmemberikan saran yang 
bermanfaatsebagaiberikut: 
1. Penelitidiharapkanmengawasipengisiankuesionerdalampengambilanja
wabandariresponden, sehinggahasil yang 






3. LingkuppenelitianterbataskaryawanpadaKantor Akuntan Publik (KAP) 
yang ada di Surakarta dan Yogyakarta danwaktu yang 
digunakandalampenelitianterbatas, menambahlagikaryawan di kantor 
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